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Abstract

Students face various challenges that can make them feel depressed, unhappy, and dissatisfied with
what they have. The conditions experienced by students reflect their well-being. Low subjective well-
being makes students less enthusiastic, anxious, and emotional. This study aims to find empirical
evidence of the role of self-esteem as a mediator of social support and grit on subjective well-being.
The respondents of this study were 250 active students in Surakarta City recruited using cluster
sampling. Data collection used four scales: Subjective Well-being Scale, Self-Esteem Scale, Social
Support Scale, and Grit Scale. The Structural Equation Model program, with the help of the Jamovi
application, was used for data analysis. The measurement model of each variable meets the standard
values of NFI, TLI, RMSEA, and SRMR, so it is said to be a good fit. The results of this study confirm the
importance of social support and grit in increasing students’ self-esteem and subsequently increasing
their subjective well-being.
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Abstrak

Kehidupan mahasiswa dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat membuat mereka merasa
tertekan, tidak bahagia dan tidak puas dengan apa yang dimiliki. Kondisi yang dialami mahasiswa
mencerminkan kesejahteraan hidupnya. Kesejahteraan subjektif yang rendah membuat mahasiswa
kurang semangat, gelisah dan emosional. Penelitian ini bertujuan menemukan bukti empiris peran
harga diri sebagai mediator dukungan sosial dan grit terhadap kesejahteraan subjektif. Responden
penelitian ini adalah 250 mahasiswa aktif di Kota Surakarta yang direkrut dengan menggunakan
cluster sampling. Pengumpulan data menggunakan empat skala yakni Skala Kesejahteraan Subjektif,
Skala Harga Siri, Skala Dukungan Sosial, dan Skala Grit. Anadlisis Stuctural Equation Model dengan
bantuan aplikasi Jamovi digunakan untuk analisis data. Model pengukuran masing-masing variabel
memenuhi standar nilai NFI, TLI, RMSEA dan SRMR sehingga dikatakan good fit. Hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya dukungan sosial dan grit dalam meningkatkan harga diri mahasiswa, dan
selanjutnya meningkatkan kesejahteraan subjektif mereka.

Kata kunci: dukungan sosial, grit, harga diri, kesejahteraan subjektif, mahasiswa
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Pendahuluan

Hasil survei World Happiness Report tahun 2023, negara Indonesia menempati urutan
ke 80 dari 143 negara di dunia pada. Hal ini perlu menjadi perhatian khusus dalam upaya
pengembangan kualitas hidup masyarakat Indonesia. Salah satu kelompok yang berperan
sebagai agen perubahan adalah mahasiswa. Mahasiswa memiliki peran penting dalam
menghadapi dan mengelola isu-isu lingkungan yang semakin mendesak. Namun dalam
realitasnya, mahasiswa pun mengalami masalah seperti masalah keuangan, hubungan
personal psikologis, keluarga, masalah penyesuaian terhadap tugas kuliah serta masalah
masa depan dan pekerjaan (Martinus & Bahri, 2016).

Kesejahteraan subjektif telah terbukti berkaitan dengan kesehatan dan
kesejahteraan hidup manusia. Salah satu manfaat memiliki level kesejahteraan subjektif
yang tinggi adalah pada kesehatan dan daya tahan tubuh, dimana orang yang bahagia
cenderung lebih sehat, tidak mudah sakit, cenderung berumur panjang, dan dapat
mengontrol diri (Diener & Chan, 2011). Kesejahteraan subjektif dapat melindungi kesehatan
mental, lebih aktif dalam interaksi sosial, kreatif, produktif serta lebih baik dalam
menghadapi stres (Karaca dkk., 2016).

Namun faktanya, hasil penelitian Elita & Dilaluri, (2023) di Bandung menunjukkan rata-
rata mahasiswa dalam tingkat kesejahteraan subjektif rendah. Selain itu, penelitian di
Universitas Negeri Yogyakarta menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif mahasiswa
pada kategori sedang (Ditha dkk., 2021). Penelitian Badrudduja & Sudinadji (2024)
menunjukkan bahwa mahasiswa rantau di Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki
kesejahteraan subjektif yang masih rendah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
rata-rata kesejahteraan subjektif mahasiswa berada pada kategori sedang hingga rendah.
Khasanah & Ansyah (2021) menyatakan, rendahnya kesejahteraan subjektif membuat
membuat mahasiswa menjadi kurang semangat, gelisah, dan emosional yang meluap-luap.

Kesejahteraan subjektif mencakup penilaian kognitif seperti kepuasan hidup dan
respon emosional terhadap peristiwa yang sedang berlangsung seperti emosi positif dan
emosi negatif (Diener dkk., 2018). Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif
adalah kepuasan subjektif, penghasilan, variabel demografi (usia, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan dan lain-lain), perilaku dan hasil (kontak sosial, peristiwa kehidupan
dan aktivitas) dan juga kepribadian yaitu ciri kepribadian serta intelegensi (Diener, 1984).

Dalam menjelaskan kesejahteraan subjektif terdapat dua teori, yaitu bottom-up dan
top-down. Teori bottom-up mengklaim bahwa momen positif dan negatif yang membentuk
kehidupan seseorang dijumlahkan untuk menghasilkan kesejahteraan subjektif yang
dirasakan orang tersebut. Sebaliknya, teori top-down mengklaim bahwa kecenderungan
bawaan seseorang untuk mengalami dunia dengan cara tertentu akan memengaruhi
interaksi orang tersebut dengan dunia. Dengan kata lain, teori bottom-up fokus pada faktor
eksternal dan teori top-down fokus pada faktor internal yang memengaruhi kesejahteraan
subjektif. Kedua struktur teori ini yang membentuk kesejahteraan subjektif sebagai satu
variabel yang utuh (Schimmack, 2008).
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif adalah dukungan
sosial. Dukungan sosial adalah salah satu sumber daya penanganan yang paling signifikan
dalam menangani masalah mental yang parah, serta mampu mempertahankan dan
meningkatkan kesejahteraan subjektif (Qi dkk., 2020). Individu dengan dukungan sosial
yang rendah rentan merasakan ketidakbahagiaan dan ketidakpuasan pada hidupnya
(Nugraha, 2020). Berbeda dengan individu yang mendapatkan dukungan sosial tinggi dari
keluarga, saudara, dan orang sekitar sehingga mahasiswa dapat memperkuat diri dalam
menghadapi kehidupan sehari-hari (Firdaus dkk., 2023). Penelitian Al Amelia dkk. (2022)
dan Khairudin & Mukhlis (2019) pada mahasiswa menunjukkan dukungan sosial
berhubungan secara signifikan dengan kesejahteraan subjektif. Mahasiswa yang memiliki
relasi atau hubungan sosial yang baik dari lingkungan sekitarnya maka mahasiswa
mendapatkan dukungan sosial untuk dirinya.

Grit merupakan salah satu faktor internal yang memengaruhi kesejahteraan subjektif.
Korelasi antara grit dengan kesejahteraan subjektif dapat dijelaskan dengan teori top-down
(Diener & Ryan, 2009). Seseorang yang mengembangkan ketekunan atau grit dalam
berusaha serta konsisten dalam mempertahankan minat memiliki persepsi yang baik
terhadap pengalaman belajar. Meskipun menghadapi tantangan dan tekanan akan
merasakan kepuasan dalam hidupnya melalui proses pembelajaran (Mustaza & Kutty,
2021). Penelitian Orines dkk. (2023), Rosyadi & Laksmiwati (2018) pada mahasiswa,
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kegigihan dengan
kesejahteraan subjektif, yang menyiratkan bahwa kegigihan dan ketahanan berdampak
positif pada kesejahteraan subjektif. Hal tersebut menunjukkan semakin tingginya grit
makan semakin tinggi kesejahteraan subjektif pada seseorang.

Selain dukungan sosial dan grit, kesejahteraan subjektif dipengaruhi oleh harga diri
(Ariati, 2010). Individu dengan yang merasa kurang berharga, merasa tidak sempurna, takut
gagal dalam hubungan sosial, sering merasa putus asa dan sedih, merasa terisolasi dan
diabaikan, tidak bisa mengekspresikan diri secara efektif, dan tidak bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru (Pambudhi dkk., 2015). Sementara individu yang merasa berharga
dapat menyampaikan diri secara efektif, mampu mengelola hubungan sosial, percaya pada
kesadaran diri, dan mampu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru (Umara dkk.,
2024).

Urgensi penelitian ini adalah kesejahteraan subjektif memiliki peran penting dalam
pencapaian prestasi dan kebahagiaan mahasiswa. Kesejahteraan subjektif yang rendah
dapat berdampak pada penurunan motivasi dalam belajar, menarik diri dari lingkungan,
dan bermasalah dalam kesehatan mental. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang
dapat memprediksi kesejahteraan subjektif mahasiswa penting untuk dilakukan agar dapat
ditemukan prediktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif
mahasiswa.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peneliti selanjutnya,
institusi dan mahasiswa dalam memahami dan meningkatkan kesejahteraan subjektif.
Penelitian ini mencakup 8 hipotesis yang menguji faktor kesejahteraan subjektif, dengan
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harga diri sebagai mediator. (H1) Terdapat kesesuaian antara model teoritis dan data
empiris dari dukungan sosial dan grit terhadap kesejahteraan subjektif melalui harga diri;
(H2) Harga diri berperan sebagai mediator antara dukungan sosial dengan kesejahteraan
subjektif; (H3) Harga diri berperan sebagai mediator antara grit dengan kesejahteraan
subjektif; (H4) Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif; (H5)
Grit berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif; (H6) Harga diri berpengaruh
positif terhadap kesejahteraan subjektif; (H7) Dukungan sosial berpengaruh positif
terhadap harga diri; (H8) Grit berpengaruh positif terhadap harga diri.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis Structural Equation
Modeling (SEM). Terdapat dua variabel eksogen yaitu dukungan sosial dan grit. Variabel
endogen adalah kesejahteraan subjektif. Variabel mediator adalah harga diri. Skema
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1
Desain Penelitian

Dukungan Sosial | B

""" »  Kesejahteraan

Subjektif

Grit

Partisipan Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiwa yang sedang menempuh pendidikan
strata 1 diperguruan tinggi negeri dan swasta di Kota Surakarta. Didapatkan jumlah
mahasiswa di Surakarta adalah 93.479. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 250
mahasiswa yang berusia 17-23 tahun, terdiri dari 26% laki-laki dan 74% perempuan.
Partisipan penelitian ini adalah 250 mahasiswa yang berasal dari 4 universitas di Kota
Surakarta yaitu Universitas Negeri Sebelas Maret, UIN Raden Mas Said Surakarta,
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Slamet Riyadi dengan teknik cluster
sampling. Jumlah tersebut telah memenuhi kebutuhan analisis statistik (Hair dkk., 2019).
Data demografi partisipan dapat dilihat pada Tabel 1.

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia

: _ Page | 124
ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online)



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1338990413&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1518684541&1&&

Annisa Ayu Ramandani, dkk. Volume 14, No. 2, Desember 2025

Tabel 1
Data Demografi
Usia (tahun) Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
17 1 2 3
18 1 13 14
19 7 43 50
20 13 34 47
21 16 46 62
22 25 48 73
23 1 0 1
Total 64 186 250
Persentase 26% 74% 100%

Instrumen Penelitian

Pengumpulan data menggunakan instrumen dengan lima pilihan jawaban yaitu
sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS).
Kesejahteraan Subjektif Pengukuran variabel kesejahteran subjektif menggunakan
Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang disusun oleh Diener dkk., (1985) dan Positive and
Negative Affect Schedule (PANAS) disusun oleh Watson & Clark, (1988). Kedua skala telah
melalui uji konstruk di Indonesia oleh Akhtar (2019). Terdiri dari 5 item SWLS dan 20 item
PANAS. Pada skala kepuasan hidup nilai cronbach alpha sebesar 0,828. Pada skala afek
positif memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,861 dan skala afek negatif memiliki koefisien
alfa Cronbach sebesar 0,853. Contoh item “Kondisi kehidupan saya sangat baik”, “Saya
tetap tenang menghadapi semua tantangan hidup”, dan “Saya mudah menyerah”.

Uji validitas menggunakan analisis faktor atau CFA dengan kriteria nilai standardize
estimate > 0,7 (Sihombing dkk., 2024). Terdapat 2 item yang tidak valid, sehingga jumlah
total item yang digunakan sebanyak 23 item. Selain itu, peneliti juga melakukan uji model
pengukuran. Menurut Sihombing dkk., (2024) nilai CFI dan TLI sudah di atas 0,9; nilai SRMR di
bawah 0,08 dan nilai RMSEA di bawah 0,11 model dikatakan fit. Variabel kesejahteraan
subjektif terindikasi fit karena memenuhi syarat good fit index. Rincian hasil uji model
pengukuran kesejahteraan subjektif dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Uji Model Pengukuran Kesejahteraan Subjektif
Indikator Nilai Keterangan
p value <,001 Good fit
SRMR 0,042
RMSEA 0,067
CFI 0,936
TLI 0,929

Dukungan Sosial

Pengukuran dukungan sosial menggunakan skala dari Zimet dkk. (1988) yaitu
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MPSS) dan telah melalui uji konstruk di
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Indonesia oleh Sulistiani dkk. (2022). Terdiri dari 12 item yang meliputi dukungan dari
keluarga, dukungan dari teman dan dukungan dari orang terdekat dengan koefisien
Cronbach sebesar 0,85. Contoh item “Saya dapat membicarakan masalah-masalah saya
dengan keluarga saya”, “Teman-teman saya sungguh-sungguh berusaha membantu
saya”, dan “Ada seorang yang spesial yang menjadi tempat saya berbagi suka dan duka”.

Uji validitas menggunakan analisis faktor atau CFA pada variabel dukungan sosial
menunjukkan bahwa 12 item dinyatakan valid dengan nilai standardize estimate > 0,7. Hasil
uji model pengukuran dukungan sosial terindikasi fit karena memenuhi syarat good fit index.
Rincian hasil uji model pengukuran dukungan sosial dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Uji Model Pengukuran Dukungan Sosial
Indikator Nilai Keterangan
Chi square <,001 Good fit
SRMR 0,049
RMSEA 0,073
CFI 0,961
TLI 0,950
Grit

Grit diukur menggunakan skala grit yang disusun Duckworth & Quinn, (2009) yang
telah melalui uji konstruk di Indonesia oleh Priyohadi dkk. (2019). Terdiri dari 8 item yang
meliputi aspek konsistensi minat dan ketekunan dalam berusaha. Skala grit memiliki
koefisien alfa Cronbach sebesar 0,82. Skala grit memuat dua aspek yaitu konsistensi
minat (consistency of interest) dan ketekunan dalam berusaha (perseverance of effort).
Contoh item “Ide dan proyek baru terkadang mengalihkan perhatian saya dari ide dan
proyek sebelumnya”, “Saya adalah seorang pekerja keras”, dan “Saya rajin”.

Hasil uji validitas menggunakan analisis faktor atau CFA pada skala grit,
menunjukkan 1 item yang tidak valid, jumlah pernyataan yang digunakan sebanyak 7
item. Hasil uji model pengukuran grit terindikasi fit karena memenuhi syarat good fit index.
Rincian hasil uji model pengukuran dukungan sosial dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4
Uji Model Pengukuran Grit
Indikator Nilai Keterangan
Chisquare <,001 Good fit
SRMR 0,047
RMSEA 0,126
CFl 0,952
TLI 0,910
Harga Diri

Harga diri diukur menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale dari Rosenberg,
(2006) yang telah melalui uji konstruk di Indonesia oleh Alwi & Razak (2022). Terdiri dari
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8 item yang bersifat unidimensi dengan nilai koefisien alfa Cronbach sebesar 0,89.
Contoh item “Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan diri saya”, “Saya merasa
tidak banyak yang dapat saya banggakan dari diri saya”, dan “Saya bersikap positif
terhadap diri sendiri”.

Hasil uji validitas menggunakan analisis faktor atau CFA pada skala harga diri,
menunjukkan 1 item yang tidak valid, jumlah pernyataan yang digunakan sebanyak 7
item. Hasil uji model pengukuran grit terindikasi fit karena memenuhi syarat good fit index.
Rincian hasil uji model pengukuran dukungan sosial dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5
Uji Model Pengukuran Harga Diri
Indikator Nilai Keterangan
Chi square < 0,001 Good fit
SRMR 0,040
RMSEA 0,106
CFl 0,951
TLI 0,927

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) dengan bantuan perangkat lunak JAMOVI 2.3.280. Analisis SEM adalah teknik
analisis multivariat yang menggabungkan metode analisis faktor, analisis regresi, dan
analisis jalur untuk mengukur hubungan antara variabel secara simultan (Hair dkk., 2010).

Hasil
Data Deskriptif

Berdasarkan analisis deskriptif, tiap variabel dibagi menjadi tiga yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Berikut merupakan kategorisasi pada variabel kesejahteraan subjektif,
dukungan sosial, grit dan harga diri. Dari hasil klasifikasi setiap variabel, dapat diketahui
mahasiswa memiliki kesejahteraan subjektif pada kategori sedang, dukungan sosial, grit
dan harga diri yang tinggi.

Tabel 6
Data Deskriptif
Variabel Kategori Standar Deviasi Mean
Rendah Sedang Tinggi
Kesejahteraan subjektif 60 (24%) 119(48%)  71(28%) 17,1 81,7
Dukungan sosial 61(24%) 68 (27%)  121(48%) 8,05 46,6
Grit 49 (20%) 76 (30%)  125(50%) 5,35 25,5
Harga diri 55 (22%) 72(29%)  123(49%) 4,87 20,6
Uji Model Struktural

Hair dkk., (2010) menyatakan bahwa syarat jumlah good fit index yang baik kurang
lebih menggunakan paling tidak 3 sampai 4 indeks dari indeks absolute dan incremental
agar dapat dilakukan pengujian lanjutan terhadap model penelitian. Indikator yang
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digunakan adalah p value, SRMR, RMSEA, CFI dan TLI. Model terindikasi good fit apabila
nilai SRMR <o0,1, nilai RMSEA diantara 0,50-0,08, nilai CFl dan TLI 20,90. Menurut
Sihombing dkk. (2024) nilai CFl dan TLI sudah di atas 0,9; nilai SRMR di bawah 0,08 dan
nilai RMSE di bawah 0,11 model dikatakan fit.

Berdasarkan tabel 7, nilai SRMR sebesar 0,024 (<0,05), nilai sebesar RMSEA 0,047
(RMSEA <0,08) dan nilai TLI, CFI, NNFI >0,90, sehingga hipotesis mayor diterima, terdapat
kesesuaian antara model teoritis dan data empiris dari dukungan sosial dan grit terhadap
kesejahteraan subjektif melalui harga diri.

Tabel 7
Identifikasi Model

Indikator Nilai Keterangan
Model tests p <0,001 Good fit
Fit Indices SRMR 0,024
RMSEA 0,047
User model versus ~ Comparative Fit Index (CFI) 0,983
baseline model Tucker-Lewis Index (TLI) 0,973
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index 0,983

(NNFI)

Uji Hipotesis

Tabel 8, menunjukkan bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini diterima
dengan nilai signifikansi p<0,05. Dukungan sosial, grit dan harga diri berpengaruh positif
secara langsung terhadap kesejahteraan subjektif. Selain itu, dukungan sosial dan grit
berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif melalui harga diri. Dengan demikian H2, H3,
H4, H5, H6, H7 dan H8 diterima.

Tabel 8
Hasil Uji Tiap Jalur
Indirect Effect Estimate Lower Upper B p
DS = HD=KS 0,129 0,050 0,208 0,104 0,001
G=>HD=KS 0,118 0,013 0,223 0,118 0,028
Direct Effect 95% Confidence Intervals
Dep Pred Estimate Lower Upper B p
KS DS 0,241 0,0998 0,383 0,255 <,001
KS G 0,406 0,2201 0,846 0,432 <,001
KS HD 0,229 0,2147 0,597 0,405 <,001
HD DS 0,534 0,1807 0,887 0,651 0,003
HD G 0,488 0,2507 0,726 0,687 <,001
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Gambar 2
Model Mediasi
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Analisis Faktor Prediktor

Tabel 9 menyajikan analisis faktor prediktor. Afek negatif menjadi prediktor terkuat
pada kesejahteraan subjektif. Dukungan keluarga menjadi prediktor terkuat pada
dukungan sosial. Ketekunan dalam berusaha menjadi prediktor terkuat pada grit.

Tabel 9
Analisis Faktor Prediktor
Variabel Faktor B p
Kesejahteraan subjektif ~Kepuasan hidup 0,846 <,001
Afek positif 0,811 <,001
Afek negatif 0,862 <,001
Dukungan sosial Dukungan orang dekat 0,679 <,001
Dukungan keluarga 0,756 <,001
Dukungan teman 0,663 <,001
Grit Konsistensi minat 0,775 <,001
Ketekunan dalam berusaha 0,924 <,001
Harga diri Harga diri global 1,000 <,001
Pembahasan

Model Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa
Model struktual yang diajukan terbukti memenuhi kelayakan model fit dengan nilai

SRMR sebesar 0,024 (<0,05), nilai sebesar RMSEA 0,047 (RMSEA <0,08) dan nilai TLI, CFI,
NNFI >0,90. Hasil ini menunjukkan adanya kesesuaian antara model teoritis dan data
empiris. Model kesejahteraan subjektif mahasiswa yang terbukti adalah dukungan sosial
dan grit berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif melalui harga diri.
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Peningkatan dukungan sosial dan grit yang dimiliki mahasiswa meningkatkan harga
diri, yang kemudian meningkatkan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Penelitian Ji
dkk., (2019) yang menguji mediasi harga diri pada dukungan sosial terhadap kesejahteraan
subjektif menunjukkan signifikan. Pada penelitian lainnya, harga diri memediasi grit
terhadap kesejahteraan subjektif (Joshanloo & Afshari, 2011). Penelitian ini mendapat
temuan baru berupa model struktural bahwa secara bersamaan harga diri memediasi
dukungan sosial dan grit terhadap kesejahteraan subjektif.

Dalam menjelaskan penelitian ini menggunakan teori kesejahteraan "top-down"
dan "bottom-up" dari Diener & Ryan (2019). Teori bottom-up fokus pada faktor eksternal
dan teori top-down fokus pada faktor internal yang memengaruhi kesejahteraan subjektif.
Kedua struktur teori ini yang membentuk kesejahteraan subjektif sebagai satu variabel
yang utuh (Schimmack, 2008). Pada penelitian ini yang menjadi fokus faktor eksternal
adalah dukungan sosial dan faktor internal adalah grit dan harga diri.

Harga Diri Sebagai Mediator Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan Subjektif

Analisis mediasi pertama mengungkap bahwa harga diri merupakan mediator
dalam hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa.
Jalur hubungan mediasi ini bersifat parsial karena efek langsung dukungan sosial terhadap
kesejahteraan subjektif mahasiswa menunjukkan signifikan dibandingkan ketika dimediasi
oleh harga diri. Terdapat pengaruh positif dukungan sosial terhadap kesejahteraan
subjektif melalui harga diri. Selaras dengan penelitian Kong & You (2013) pada mahasiswa
di Cina, menunjukkan bahwa harga diri sepenuhnya memediasi hubungan antara
dukungan sosial dan kepuasan hidup.

Dukungan sosial yang didapatkan oleh individu dapat meningkatkan rasa percaya
diri dan memotivasi individu menjadi lebih baik, karena cenderung lebih menghayati
pengalaman hidupnya sebagai sesuatu yang positif (Adnan dkk., 2016). Kemampuan
individu menilai dirinya secara positif, berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan
subjektif individu.

Dukungan sosial dapat memenuhi kebutuhan psikologis dasar manusia. Ketika
kebutuhan ini terpenuhi maka individu cenderung mengembangkan konsep diri positif,
yang meningkatkan harga diri mereka dan harga diri yang meningkat pada gilirannya
mendorong pengalaman afektif yang positif (Yildirim & Tanryverdi, 2020).

Harga Diri Sebagai Mediator Grit Terhadap Kesejahteraan Subjektif

Analasis mediasi kedua mengungkap bahwa harga diri merupakan mediator dalam
hubungan antara grit dan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Jalur hubungan
mediasi ini bersifat parsial karena efek langsung grit terhadap kesejahteraan subjektif
mahasiswa lebih kuat dibandingkan ketika dimediasi oleh harga diri. Penelitian Joshanloo
& Afshari (2011) pada individu dewasa, menunjukkan bahwa grit memiliki pengaruh
terhadap kesejahteraan subjektif melalui harga diri. Selain itu, terdapat pengaruh positif
dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif melalui harga diri.
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Jika seseorang tekun dalam mencapai tujuan jangka panjang, maka akan
menimbulkan perasaan bangga pada diri mereka sendiri. Dengan demikian, sikap mereka
terhadap diri mereka sendiri akan positif, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan
hidup mereka (Li dkk., 2018). Dengan kata lain, ketika terjadi peningkatan grit, maka akan
meningkatkan penilaian positif terhadap diri, yang selanjutnya dapat meningkatkan
kesejahteraan subjektif.

Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan Subjektif

Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif secara
signifikan, menunjukkan bahwa peningkatan dukungan sosial yang didapatkan akan
meningkatkan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Mahasiswa dengan kesejahteraan
tinggi, mampu merasakan kepuasan hidup dengan pandangan yang lebih optimis dan lebih
sering merasakan emosi positif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Qian dkk., (2024)
pada mahasiswa terkait hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif,
menunjukkan bahwa dukungan sosial berdampak signifikan terhadap kesejahteraan dan
pertumbuhan pribadi mahasiswa. Penelitian Ifroh dkk., (2024) menunjukkan bahwa
dukungan sosial secara signifikan berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan subjektif
mahasiswa di Kalimantan. Penelitian Arifin dkk., (2023) yang juga dilakukan pada
mahasiswa, menunjukkan hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif
yang signifikan (p<0,001).

Dalam proses pendidikan, mahasiswa dihadapkan pada berbagai macam
tantangan. Masalah yang paling menonjol dialami mahasiswa adalah masalah keuangan,
hubungan personal psikologis, keluarga, masalah penyesuaian terhadap tugas kuliah serta
masalah masa depan dan pekerjaan (Martinus & Bahri, 2016). Banyak penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi memiliki
kehidupan yang baik secara mental, fisik dan sosial. Menurut Donald & Jackson (2022)
mahasiswa perlu diberikan dukungan selama masa studi agar dapat mengidentifikasi
sumber daya spesifik mereka dan mampu belajar berdasarkan keadaan dan pengalaman
mereka.

Penelitian ini meninjau kualitas sumber dukungan sosial yang berasal dari orang
terdekat, keluarga dan teman memiliki dampak besar dalam mendukung kesejahteraan
subjektif mahasiswa. Menurut Paykani dkk. (2020) hasil dukungan sosial pada perilaku
individu tergantung pada sumber dukungan yang didapatkan. Dukungan keluarga menjadi
faktor prediktor terkuat pada penelitian ini. Peningkatan dukungan sosial yang diberikan
keluarga, akan meningkatkan kesejahteraan subjektif mahasiswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Liu dan Zou, (2007) dan Rueger dkk., (2010) bahwa dukungan orang tua
memberikan kontribusi terbesar terhadap harga diri remaja dari berbagai sumber
dukungan sosial.
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Grit Terhadap Kesejahteraan Subjektif

Grit berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif secara signifikan,
menunjukkan bahwa peningkatan grit akan meningkatkan kesejahteraan subjektif pada
mahasiswa. Individu yang gigih juga tidak menyerah pada rintangan yang menghalanginya
untuk menuju tujuan jangka panjang yang ingin dicapainya. Sejalan dengan penelitan
Orines dkk., (2023) pada mahasiswa, menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara grit dengan kesejahteraan subjektif. Penelitian Mustaza & Kutty (2021)
pada mahasiswa Universitas Kebangsaan Malaysia menunjukkan grit secara keseluruhan
memiliki hubungan yang kuat dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa.

Grit dapat memfasilitasi proses pencapaian tujuan dengan mengurangi dampak
buruk dari kegagalan dan kemunduran (Duckworth dkk., 2007). Orang yang memiliki grit
yang lebih tinggi dapat melanjutkan upaya untuk mencapai tujuan, bahkan saat
dihadapkan pada dampak buruk dari sebuah tantangan. Saat memasuki dunia
perkuliahan, setiap individu mengalami perubahan besar dalam hidupnya sebagai
mahasiswa. Penelitian Fun dkk. (2023) terkait gambaran grit pada mahasiswa Indonesia,
mengungkap bahwa grit menjadi faktor mendasar yang dapat mempengaruhi
keberhasilan mahasiswa, yang dapat membantu mahasiswa dalam menghadapi
tantangan.

Dalam penelitian ini mengungkap faktor prediktor yang terkuat pada grit adalah
ketekunan dalam berusaha daripada konsistensi minat. Ketekunan dalam berusaha
memerlukan kerja keras untuk menghadapi tantangan, mempertahankan usaha, dan
minat selama jangka panjang meskipun ada kegagalan, kesulitan, dan tidak adanya
kemajuan ketika berproses (Duckworth dkk., 2007). Pada mahasiswa, hal ini berkaitan
dengan usaha kerja keras dalam menghadapi tantangan hingga mampu bertahan bila
menemui kegagalan selama proses pendidikan.

Harga Diri Terhadap Kesejahteraan Subjektif

Harga diri berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif secara signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan harga diri akan meningkatkan kesejahteraan
subjektif pada mahasiswa. Sejalan dengan penelitian Andini & Maryatmi (2020) pada
mahasiswa Universitas Persada Indonesia YAI, bahwa ada hubungan signifikan antara
harga diri dan kesejahteraan subjektif.

Kesejahteraan subjektif dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu internal dan
eksternal. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, salah satu yang berpangaruh
pada kesejahteraan subjektif adalah harga diri. Penelitian Kamran dkk., (2025)
menunjukkan bahwa harga diri berpengaruh positif langsung terhadap kesejahteraan
subjektif. Individu yang memiliki harga diri tinggi dapat memiliki persepsi kompetensi
sosial yang tinggi, dan hubungan ini dapat lebih kuat jika individu tersebut bahagia dalam
hidupnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Universitas Medan
Area menunjukkan adanya hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif, hal
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ini berarti semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi kesejahteraan subjektif (Safarina
dkk., 2019).

Dukungan Sosial Terhadap Harga Diri

Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap harga diri secara signifikan. Hal ini
berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan maka akan
semakin tinggi harga diri pada mahasiswa. Sejalan dengan penelitian Liu dkk., (2021)
menunjukkan dukungan sosial dapat melindungi dari stressor, individu yang menganggap
hubungan sosial mereka sebagai dukungan cenderung mengalami hasil baik yang
meningkatkan harga diri. Penelitian Ji dkk. (2019) menunjukkan bahwa dukungan sosial
memiliki pengaruh positif secara langsung terhadap harga diri.

Penelitian ini meninjau sumber dukungan sosial yang berasal dari orang terdekat,
keluaraga dan teman memiliki dampak besar dalam mendukung kesejahteraan subjektif
mahasiswa. Dukungan sosial yang diberikan dapat membuat individu merasa dirinya
dihargai dan diterima oleh lingkungan, sehingga membantu dalam mengembangkan harga
diri yang positif (Sovianita dkk., 2024). Jika terjadi peningkatan dukungan sosial yang
diberikan oleh significant other, maka terjadi peningkatan pada harga diri mahasiswa.

Grit Terhadap Harga Diri

Grit berpengaruh positif terhadap harga diri secara signifikan, menunjukkan bahwa
peningkatan grit maka meningkatkan harga diri pada mahasiswa. Harga diri yang tinggi
pada mahasiswa memiliki dampak positif, seperti meningkatkan kepercayaan diri, motivasi
belajar, dan kemampuan beradaptasi, serta mengurangi stress. Penelitian Bajaj (2024)
menunjukkan bahwa grit berpengaruh positif terhadap harga diri. Grit memfasilitasi upaya
berkelanjutan dan ketahanan dalam tugas-tugas kreatif. Harga diri berhubungan dengan
kreativitas, akademis, dan perilaku yang berfungsi sebagai penghalang untuk mencapai
tujuan (Amal & Karpinski, 2020). Pengaruh grit yang positif terhadap harga diri, mampu
membuat individu bertahan dan mampu mengembangkan kreativitas, akademis dan
mencapai tujuan.

Sementara harga diri yang rendah dikaitkan dengan perasaan bahwa orang lain
lebih unggul, merasa sulit untuk mengutarakan tuntutan mereka, disibukkan dengan
kekurangan mereka, memiliki banyak ketakutan, keraguan terhadap diri sendiri,
kekhawatiran, pandangan hidup yang pesimistis, dan rasa tidak berdaya (Chandru dkk.,
2022). Grit mencerminkan motivasi terhadap masa depan, dan dapat menimbulkan rasa
harapan yang membuat individu merasa lebih baik dan menyadari harga diri mereka
(Kleiman dkk., 2013). Hal ini menunjukkan apabila seseorang memiliki grit yang tinggi,
maka dirinya akan termotivasi, memiliki harapan, dan menyadari harga diri yang dimiliki.

Tingkat kesejahteraan subjektif pada mahasiswa dalam penelitian ini menunjukkan
pada kategori sedang, artinya mahasiswa cukup mampu dalam menilai kualitas hidup,
kebahagiaan, dan kepuasan hidupnya sendiri. Namun, perlunya upaya dalam peningkatan
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Berkembangnya zaman, maka tuntututan yang
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diberikan pada mahasiswa semakin tinggi sehingga dibutuhkan peningkatan
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Ardiansyah & Aulia (2021) menyatakan bahwa
sesorang dengan kesejahteraan subjektif tinggi mampu mengembangkan potensi dirinya
untuk tumbuh terus-menerus, menjadi lebih kreatif, termotivasi untuk maju, dan memiliki
tujuan hidup yang jelas. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan memiliki kesejahteraan
yang baik.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri berperan sebagai mediator dalam
hubungan antara dukungan sosial dan grit dengan kesejahteraan subjektif. Secara spesifik,
dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui mediasi harga diri. Grit juga berpengaruh positif
terhadap kesejahteraan subjektif baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
mediasi harga diri.

Temuan ini memiliki implikasi bagi pengembangan kesehatan jiwa pada mahasiswa
di Indonesia. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas dan
heterogen sehingga dapat melakukan analisis eksploratif yang melibatkan variabel
demografi. Dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif dibutuhkan kolaborasi faktor
internal yaitu diri mahasiswa dan eksternal yaitu lingkungan. Mahasiswa diharapkan untuk
mempertahankan harga diri dan grit yang dimiliki, menentukkan tujuan utama,
membangun hubungan sosial yang positif serta memanfaatkan dukungan yang diberikan
oleh keluarga, teman dan lingkungan. Pihak institusi dapat memberikan fasilitas layanan
konseling dan program pelatihan yang berfokus pada peningkatan grit dan harga diri
seperti pelatihan goal setting, mengelola emosi, refleksi diri dan afirmasi positif. Dukungan
keluarga merupakan dukungan utama yang dibutuhkan mahasiswa, untuk itu keluarga
diharapkan dapat memberikan perhatian, dorongan dan apresiasi atas pencapaian
sehingga mahasiswa dapat merasa aman, terbuka, lebih percaya diri dan dicintai.
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